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ABSTRAK 

Kebutuhan film pada zaman yang modern ini cukup meningkat pesat, dikarenakan perkembangan dunia 

perfilman yang sudah berkembang dengan cepat. Adapun salah satu masalah yang cukup sederhana namun sering 

terjadi diantaranya pemesanan tiket yang harus dilakukan dengan mengantridi bioskop, kurangnya informasi 

ketersediaan tiket membuat pelanggan yang mengantri tidak mendapat tiket karena banyaknya antrian. Oleh karena 

itu diperlukan suatu penerapan metode untuk mengurangi ketidaknyamanan tersebut. Salah satu metode yang dapat 

digunakan adalah Customer Relationship Management (CRM). Konsep CRM dapat diterapkan di dalam pemesanan 

tiket di New Star Cineplex (NSC) dengan menggunakan QR Code sebagai pengganti tiket. Dengan adanya aplikasi 

ini, diharapkan dapat mempermudah pelanggan karena pemesanan dapat dilakukan kapanpun dan dimanapun 

melalui smartphone. Dengan hasil uji coba quisioner kepuasan yang diperoleh dari beberapa pengguna aplikasi dan 

dihitung dengan menggunakan Skala Likert, memberikan hasil yang cukup memuaskan dengan hasil presentase 

sebesar 84.2%. 
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I. PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Kebutuhan film pada zaman yang modern ini 

cukup meningkat pesat, dikarenakan perkembangan 

dunia perfilman yang sudah berkembang dengan 

cepat.pendek memerlukan adaptasi yang cepat (Martin, 

2012). Penelitin ini menggunakan Agile Method yang 

berjenis Rational Unified Process (RUP). Dan sebagai 

contoh masyarakat kota di segala kalangan dan usia, 

saat ini lebih banyak menghabiskan waktu senggang 

untuk bersantai dengan menonton film di bioskop. 

Di  dalam proses pemesanan tiket saat ini, 

ditemukan beberapa masalah diantaranya pemesanan 

tiket yang harus dilakukan dengan mengantri di bioskop 

dan dengan demikian konsumen harus menyediakan 

waktu untuk menunggu antrian, kurangnya informasi 

ketersediaan tiket membuat pelanggan yang mengantri 

tidak mendapat tiket karena banyaknya antrian. Hal ini 

menimbulkan ketidaknyamanan bagi pelanggan 

terutama dalam segi waktu.  

Oleh karena itu diperlukan suatu penerapan 

metode untuk mengurangi ketidaknyamanan tersebut. 

Salah satu metode yang dapat digunakan adalah 

Customer Relationship Management (CRM). Konsep 

CRM dapat diterapkan di dalam pemesanan tiket di New 

Star Cineplex (NSC) dengan menggunakan QR Code. 

QR Code didapatkan jika konsumen sudah melakukan 

pemesanan online melalui aplikasi yang ada di 

smartphone. QR Code ini sebagai bukti pembelian tiket 

dan bisa ditukarkan di NSC secara langsung. 

Dengan adanya aplikasi ini, diharapkan dapat 

mempermudah pelanggan dalam memesan tiket NSC, 

jadi pelanggan tidak perlu mengantri lama di bioskop 

karena pemesanan dapat dilakukan kapanpun dan 

dimanapun melalui smartphone. 

 

1.2 Rumusan Masalah 
Adapun rumusan masalah yang akan diteliti 

dalam tugas akhir ini adalah : 

1. Bagaimana menerapkan Customer 

Relationship Management pada aplikasi 

smartphone pemesanan tiket bioskop 

menggunakan QR Code? 

2. Bagaimana menganalisis kinerja aplikasi 

pemesanan tiket bioskop? 

 

1.3 Batasan Masalah 
Adapun batasan masalah dalam tugas akhir ini 

adalah sebagai berikut : 

1. Aplikasi ini dibangun menggunakan 

perangkat lunak Android Studio. 

2. Aplikasi ini hanya melayani untuk 

pemesanan tiket bioskop NSC, dengan 

memberikan info jadwal film yang sedang 

tayang dan ketersediaan tiket. 

 

1.4 Tujuan Penelitian 
Berdasarkan pokok permasalahan yang telah 

dikemukakan sebelumnya, maka dapat ditarik 

tujuan penelitian sebagai berikut : 

1. Menerapkan konsep Customer Relationship 

Management pada aplikasi pemesanan tiket 

bioskop. 

2. Menganalisis kinerja aplikasi pemesanan 

tiket bioskop. 

 

1.5 Manfaat Penelitian 

1. Pengguna dimudahkan dalam melakukan 

pemesanan tiket dimanapun dan kapanpun 

melalui smartphone. 

2. Dapat mengetahui feedback dari calon 

pengguna aplikasi. 
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3. Dapat mengetahui kinerja aplikasi 

pemesanan tiket bioskop menggunakan qr 

code. 

 

 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1. Android 

Android adalah sebuah kumpulan perangkat 

lunak untuk perangkat mobile yangmencakup sistem 

operasi, middleware dan aplikasi utama mobile.Android 

memiliki empat karakteristik sebagai berikut: 

1. Terbuka. Android dibangun untuk benar-benar 

terbuka sehingga sebuah aplikasi dapat 

memanggil salah satu fungsi inti ponsel seperti 

membuat panggilan, mengirimpesan teks, 

menggunakan kamera, dan lain-lain.  

2. Semua aplikasi dibuat sama Android tidak 

memberikan perbedaan terhadap aplikasi utama 

dari telepon da naplikasi pihak ketiga (third-

party application).  

3. Memecahkan hambatan pada aplikasi Android 

memecah hambatan untuk membangun aplikasi 

yang baru dan inovatif. Misalnya, pengembang 

dapat menggabungkan informasi yang diperoleh 

dari web dengan data pada ponsel seseorang 

seperti kontak admin, kalender, atau lokasi 

geografis. 

4. Pengembangan aplikasi yang cepat dan mudah 

Android menyediakan akses yang sangat luas 

kepada admin untuk menggunakan library yang 

diperlukan dan tools yang dapat digunakan untuk 

membangun aplikasi yang semakin baik.  

2.2. Customer Relationship Management 
Definisi menurut Laudon dan Traver 2002, CRM 

menyimpan  informasi pelanggan dan merekam  seluruh 

kontak  yang  terjadi  antara  pelanggan  dan  

perusahaan,  serta  membuat  profil  pelanggan  untuk  

staf perusahaan yang memerlukan informasi tentang 

pelanggan tersebut.  

 Definisi menurut Kotler 2003,CRM 

mendukung suatu perusahaan untuk menyediakan 

pelayanan kepada pelanggan  secara  real  time dan 

menjalin hubungan dengan  tiap pelanggan melalui 

penggunaan  informasi tentang pelanggan. 

 

2.3. Skala Likert 

 Menurut  Sugiono  (2010:  134),  skala  Likert  

digunakan untuk mengukur  sikap,  persepsi  dan  

pendapat  seseorang  atau  kelompok orang  tentang  

sebuah    fenomena  social.   

Data kualitatif diubah berdasarkan bobot skor satu, dua, 

tiga, empat, dan lima  yang  kemudian  dihitung  

presentase  kepuasan hasilnya menggunakan rumus: 

 

Presentase kepuasan (%) = 
𝑆𝑘𝑜𝑟𝑦𝑎𝑛𝑔𝑑𝑖𝑜𝑏𝑠𝑒𝑟𝑣𝑎𝑠𝑖

𝑆𝑘𝑜𝑟𝑦𝑎𝑛𝑔𝑑𝑖ℎ𝑎𝑟𝑎𝑝𝑘𝑎𝑛
x 100% 

 

Berikut ini tabel Skala Likert dan bobot skor disajikan 

dalam tabel : 

 

NO KATEGORI SKOR 

1 Sangat Setuju 5 

2 Setuju 4 

3 Kurang Setuju 3 

4 Tidak Setuju 2 

5 
Sangat Tidak 

Setuju 
1 

 

Hasil Presentase digunakan untuk memberikan  

jawaban atas kepuasan pengguna dari aspek-aspek yang 

diteliti. Menurut Arikunto (2009:  44)  pembagian 

kategori kepuasan ada  lima, sebagai berikut : 

Tabel 2.4. Skor Presentase 

NO 
PRESENTASE 

(%) 

KATEGORI 

KEPUASAN 

1 < 21% Sangat Tidak Puas 

2 21% - 40% Tidak Puas 

3 41% - 60% Kurang Puas 

4 61% - 80% Puas 

5 81% - 100% Sangat Puas 

 

III. METODOLOGI PENELITIAN 

Adapun metodologi penelitian dari sistem 

pemesanan tiket bioskop adalah sebagai berikut : 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.1.Alur Penelitian 

IV. IMPLEMENTASI  DAN EVALUASI 

Pada tahap ini di jelaskan untuk mengetahui 

tingkat keberhasilan aplikasi apakah telah berjalan 

dengan baik. Dalam pengerjaan aplikasi ini 

menggunakan metode Customer Relationship 

Management yang gunanya untuk mempermudah dan 

menjalin hubungan antara pengguna dengan 

perusahaan. 

4.1 Implementasi 

Implementasi sistem berisi tentang hasil dari 

perancangan sistem yang sudah dilakukan 

sebelumnya.Sistem yang diimplementasikan adalah 

aplikasi pemesanan tiket bioskop. 

 

4.1.1 Form Registrasi user 

Form ini merupakan form registrasi untuk user 

yang ingin mendaftar akun. 

Analisa Kebutuhan 

Perancangan Sistem 

Implementasi 

Evaluasi 

Perencanaan 
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Gambar 4.1. Form Registrasi User  

 

4.1.2. Form login user 

Form ini berisi username dan 

password. Username dan password diisikan 

berdasarkan registrasi user yang telah 

dilakukan sebelumnya.  

 

 

 

   

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.2.Form Login User 

4.1.2. Halaman jadwal film 

Pada form ini menampilkan jadwal film yang 

sedang tayang. 

 
Gambar 4.3. Halaman Jadwal Film 

4.1.3. Halaman Pemesanan Tiket 

Halaman ini berisi informasi detail film yang 

telah dipilih oleh user.  

 
Gambar 4.4. Form Pemesanan Tiket 

 

4.1.4. Halaman My Order Pada Pembayaran 

Halaman ini berisi informasi film yang  telah 

dipesan beserta tombol opsi untuk melakukan 

pembayaran.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.5. Halaman Order Film untuk  Pembayaran 

4.1.5. Halaman My Order Pada QR Code 

Form ini berisi film yang telah dipesan, setelah 

pembayaran divalidasi oleh admin, maka akan muncul 

tombol untuk menampilkan tiket QR Code.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.6. Halaman Order Film pada QR Code 

 

4.1. Evaluasi 

Hasil uji penggunaan aplikasi pemesanan tiket 

bioskop pada 20 orang berikut dengan jumlah skor 

dan presentase kepuasannya dapat dilihat pada tabel 

berikut ini :  

NO PERNYATAAN 
SKOR 

SS S KS TS STS 

1 

Anda merasa 

dimudahkan 

dengan adanya 

pemesanan tiket 

7 12 1  
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bioskop ini. 

2 

Aplikasi tiket 

bioskop ini tepat 

sasaran. 

2 18   

 

3 

Dengan adanya 

aplikasi ini 

nantinya dapat 

meningkatkan 

penjualan 

4 11 3 2 

 

4 

Fitur yang ada 

mudah dipahami 

dengan baik. 

8 11 1  

 

5 

Memesan tiket 

bioskop dengan 

aplikasi ini lebih 

menghemat 

waktu. 

9 11   

 

JUMLAH 30 63 5 2 0 

JUMLAH SKOR 150 252 15 4 0 

∑ SKOR 421 

PRESENTASE (%) 84.2% 

Jumlah skor observasi adalah  jumlah dari skor 

masing-masing butir pernyataan  hasil  observasi  yang  

dikalikan  bobot  skor  menurut  skala Likert.  Skor  

maksimal  adalah  skor  maksimal  pada  skala  likert  

yang dikalikan  dengan  jumlah  butir  soal,  sehingga  5  

x  5  =  25.  Jumlah Skor yang  diharapkan  adalah  skor 

maksimal  yang  dikalikan  dengan  jumlah responden,  

sehingga 20 x 25 = 500. Perhitungan presentase 

kepuasan dari  data  pengguna adalah sebagai berikut: 

∑skor observasi = (jumlah x skor SS) + (jumlah x 

skor S) + (jumlahx skor 

KS) + (jumlah x skor TS) 

+ (jumlah x skor STS) 

∑skor observasi = (30 x 5) + (63 x 4) + (5x 3) + (2 

x 2) + (0 x 1) 

∑skor observasi = 421 

 

Sedangkan presentase kepuasan dari beberapa 

samplepengguna adalah sebagai berikut :  

Presentase kepuasan = 
𝑠𝑘𝑜𝑟𝑜𝑏𝑠𝑒𝑟𝑣𝑎𝑠𝑖

𝑠𝑘𝑜𝑟𝑦𝑎𝑛𝑔𝑑𝑖ℎ𝑎𝑟𝑎𝑝𝑘𝑎𝑛
 x 100% 

Presentase kepuasan = 
421

500
x 100% 

Presentase kepuasan = 84.2% 

Total skor observasi dari 20 data sample 

pengguna aplikasi dari  skor  yang  diharapkan  yaitu  

500 (100%) yaitu sejumlah 421 (84.2%). 

 

V. KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan implementasi dan pengujian 

aplikasi yang telah dilakukan penulis dapat 

menyimpulkan beberapa hal sebagai berikut : 

1. Aplikasi pemesanan tiket bioskop NSC Jember 

di buat dengan menggunakan database, web 

service, dan android. 

2. Aplikasi pemesanan tiket bioskop ini dibuat 

dengan menggunakan konsep Customer 

Relationship Management (CRM) yaitu 

mendapatkan pelanggan baru (acquire), 

meningkatkan hubungan dengan pelanggan 

(enhance), dan mempertahankan pelanggan. 

3. Respon pengguna terhadap aplikasi ini baik. 

Total skor observasi dari 20 data sample 

pengguna aplikasi dari  skor  yang  diharapkan 

500 (100%) yaitu sejumlah 421 (84.2%). Total 

skor 84.2% tersebut termasuk dalam kategori 

Sangat Puas.  

 

5.2. Saran 

Berdasarkan proses pembuatan aplikasi ini, 

terdapat beberapa saran yang diusulkan oleh penulis 

untuk pengembangan aplikasi lebih lanjut. Saran-saran 

tersebut antara lain : 

1. Pada penelitian ini belum mencakupi 

keamanan dari tiket QR Code, sehingga untuk 

penelitian selanjutnya akan lebih baik jika 

ditambahkan sistem keamanan pada QR code 

baik menggunakan enkripsi maupun yang 

lainnya. 

2. Aplikasi pemesanan tiket bioskop ini bersifat 

harian, yaitu hanya menampilkan jadwal film 

yang sedang tayang saja, sehingga untuk 

penelitian selanjutnya akan lebih baik jika 

ditambahkan poster beserta info film yang 

akan segera tayang. 
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